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KATA PENGANTAR 
 

Penyusunan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Triwulan I Tahun 2024 disusun berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan. Laporan ini dibuat untuk melihat besaran sasaran keuangan dan fisik yang telah 

dicapai dalam pelaksanaan program kegiatan di lingkungan Politeknik Industri Logam Morowali 

Kementerian Perindustrian selama Triwulan I Tahun 2025. Laporan Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Triwulan I Tahun 2025 ini merupakan laporan untuk 

disampaikan ke Pusdiklat Industri sebagai bahan penyusunan laporan resmi kepada Menteri 

Perindustrian.  

Mengingat keterbatasan waktu dalam penyusunan, maka Laporan Pengendalian dan 

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Triwulan I Tahun 2025 ini dapat dikatakan 

masih jauh dari sempurna. Untuk itu, kami mengharapkan masukan dan saran yang 

membangun demi penyempurnaan penyusunan laporan di masa mendatang. Akhirnya, kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Triwulan I Tahun 

2025.  

 

 

Morowali, 09 April 2025 

 

 

                     Agus Salim Opu 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. 1 Tugas Pokok Dan Fungsi Politeknik Industri Logam Morowali   

Laju perkembangan industri pengolahan logam di tanah air yang kian pesat memicu 

kebutuhan akan tenaga kerja berkualitas dan pusat inovasi teknologi pengolahan logam 

nasional. Kemajuan ini tak bisa dipisahkan dari perkembangan Kawasan Industri Morowali 

yang fokus pada industri berbasis nikel dan baja tahan karat (stainless steel). Kawasan 

yang digadang-gadang bisa menghasilkan empat juta ton baja stainless steel dan pabrik 

baja karbon berkapasitas 3,5 juta ton per tahun ini akan menyerap sekitar 80 ribu tenaga 

kerja.  

Kondisi inilah yang mendorong Pusat Pendidikan dan Latihan Industri  Kementerian 

Perindustrian menginisiasi pendirian politeknik berkonsep link and match dengan 

kebutuhan industri. Pasalnya, penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang terampil 

adalah kunci dalam memacu pertumbuhan industri, selain melalui pengembangan 

teknologi dan peningkatan investasi. 

Sejak awal rencana pendirian Politeknik Industri Logam Morowali, Kementerian 

Perindustrian telah menggandeng pelaku industri dalam merancang bersama, mulai dari 

identifikasi kebutuhan kompetensi, kurikulum, dan pemilihan tenaga pengajar. Hal ini 

dilakukan guna mempercepat proses alih teknologi dan menjadikan Politeknik Industri 

Logam Morowali sebagai center of excellence industri nikel di wilayah timur Indonesia. 

Sejak 2015 pembangunan gedung perkuliahan, laboratorium dan bengkel kerja, 

serta gedung administrasi dan manajemen mulai dilaksanakan. Penyediaan lahan seluas 

± 30 Ha dilakukan oleh PT. IMIP (PT. Indonesia Morowali Industrial Park), sementara 

penyiapan bangunan fisik dan peralatan oleh Direktorat Jendral Pengembangan 

Perwilayahan Industri, Kementerian Perindustrian. Setahun berselang, tepatnya pada 31 

Agustus 2016, terbit Surat Keputusan dari Kemenristekdikti No. 303/KPT/I/2016, tentang 

pendirian Politeknik Industri Logam Morowali. 
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Pada 23 Desember 2016, terbit Permenperin No. 81/M-IND/PER/12/2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Industri Logam Morowali) sebagai Unit Pelaksana 

Teknis bidang Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Perindustrian. Sebagaimana 

tertera dalan Permenperin No. 81/M-IND/PER/12/2016, Politeknik Industri Logam 

Morowali mengemban Tugas Pokok Organisasi, yakni “melaksanakan program 

pendidikan vokasi di bidang teknologi industri logam”.  

Berangkat dari Tugas Pokok tersebut, Politeknik Industri Logam Morowali 

menjalankan fungsi-fugsi sebagai berikut:  

1) Penyusunan rencana dan program pendidikan vokasi dibidang industri logam.  

2) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi dibidang industri logam.  

3) Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

4) Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungan alumni.  

5) Pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi.  

6) Pengelolaan unit inovasi teknologi dan diversifikasi produk.  

7) Pengelolaan pabrik dalam sekolah (teaching factory).  

8) Pelaksanaan kerjasama dalam rangka pengembangan, pemagangan, dan 

penempatan kerja. 

9) Pengelolaan perpustakaan, laboratorium/workshop, serta sarana dan 

prasarana penunjang lainnya. 

10) Pelaksanaan administrasi akademik, kemahasiswaan, dan kerjasama.  

11) Pengelolaan keuangan, administrasi umum, kerumahtanggaan, dan 

kepegawaian. 

12) Pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan.  

13) Pelaksanaan pengawasan internal.  

14) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

1. 2 Peran Strategis Organisasi 

Sebagai Unit Perguruan Tinggi di Lingkungan Kementerian Perindustrian Politeknik 

Industri Logam Morowali memiliki peluang strategis untuk menjadi institusi pendidikan 

tinggi vokasi/terapan yang diakui pada tatanan global dalam penyediaan sumber daya 

manusia serta teknologi produk dan proses industri logam. Peluang strategis ini 
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dilatarbelakangi oleh perkembangan industri logam nasional yang kian menuju arah 

positif.  

Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada 

tahun 2017, total cadangan nikel Indonesia berjumlah 3,1 milyar ton, cadangan  tembaga 

2,8 milyar ton, cadangan besi 2,3 milyar ton dan cadangan bauksit 1,6 milyar ton. 

Cadangan nikel terbesar untuk Indonesia berada di Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawasi Tenggara, serta Kepulauan Halmahera.  

 

 

Gambar 1: Diagram Produksi Nikel Regional 

 

Untuk kawasan industri di Sulawesi, Kawasan Industri Morowali di Kab.Morowali, 

Sulawesi Tengah, memiliki potensi untuk menyerap tenaga kerja sebanyak 80.000 

karyawan. Selain Kawasan Industri Morowali, di Indonesia Timur akan dibangun kawasan 

industri lainnya, yaitu: 

1. Kawasan Industri di Konawe. 

2. Kawasan Industri Buli. 

3. Industri Weda Bay 



4 
 

 

No. Kawasan Industri 

Kebutuhan 

tenaga kerja 

Pelaksana 

Kebutuhan tenaga 

kerja level 

Supervisor/Enjinir 

1. Kawasan Industri Morowali (2015-

2025). 

30.070 4.547 

2. Kawasan Industri dan industri 

lainnya (2021 – 2025) 

11.000 1600 

 Jumlah (2015-2015) 41.070 6.147 

Tabel 1: Proyeksi kebutuhan tenaga kerja industri feronikel di Sulawesi (2015-2025). (Sumber: PT. 
IMIP) 

Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa kebutuhan tenaga kerja industri 

feronikel untuk ketiga kawasan industri tersebut adalah: 

- Tenaga kerja pelaksana lulusan SMK/SMU rata-rata sebesar 3650 tenaga kerja per 

tahun,  sampai dengan tahun 2025.  

- Tenaga kerja supervisor/enjinir lulusan Politeknik rata-rata sebesar 615 tenaga 

kerja per tahun, sampai dengan tahun 2025. 

 

Di tengah kondisi ini, Politeknik Industri Logam Morowali hadir dengan peran 

strategis sebagai berikut:  

1. Menjadi lembaga pendidikan tinggi vokasi yang berperan aktif dalam 

meningkatkan kualiatas sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan 

industri.  

2. Mewujudkan pendidikan Tinggi Vokasi Industri berbasis spesialisasi dan 

kompetensi, menghasilkan tenaga kerja yang unggul dan produktif, serta 

mampu bersaing secara global di bidang industri logam.   

 

Peran strategis Politeknik Industri Logam Morowali ini terwujud dalam bebeberapa 

bidang kegiatan yang sejalan dengan Tridharma Perguruan Tinggi, antara lain:  
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1. Di bidang pendidikan Politeknik Industri Logam Morowali memiliki strategi dan 

arah kebijakan yang berbasis pada pemenuhan kebutuhan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang kompeten di bidang industri logam.  

2. Di bidang penelitian, Politeknik Industri Logam Morowali menciptakan hasil 

penelitian yang dapat memberikan sumbangsih kepada perkembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat dimanfaatkan oleh industri dan/atau masyarakat.  

3. Di bidang pengabdian kepada masyarakat, dosen dan institusi mengupayakan 

penerapan bidang ilmu untuk menyelesaikan masalah di masyarakat (termasuk 

masyarakat industri, pemerintah dan umum).  

 

1. 3 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Surat Keputusan dari Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi No. 303/KPT/I/2016, Politeknik Industri Logam Morowali terdiri dari 3 (tiga) program 

studi Diploma 3 yaitu: 

 

1. Teknik Perawatan Mesin(TPM) 

2. Teknik Kimia Mineral(TKM) 

3. Teknik Listrik dan Instalasi(TLI).  

 

Dalam pelaksanaan kegiatannya, Politeknik Industri Logam Morowali memiliki 

struktur organisasi yang diatur dalam Peraturan Menteri Perindustrian No. 81/M-

IND/PER/12/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Industri Logam Morowali.  

Adapun Gambar di bawah ini menampilkan struktur organisasi Politeknik Industri 

Logam Morowali dengan beberapa penyesuaian yang diatur lebih lanjut melalui SK 

Direktur Politeknik Industri Logam Morowali. 
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Gambar 2: Organisasi Politeknik Industri Logam Morowali 

  

Politeknik Industri Logam Morowali dipimpin oleh Direktur. Jabatan Direktur diisi 

oleh Dosen yang diberi tugas tambahan untuk memimpin Politeknik Industri Logam 

Morowali. Dalam pelaksanaan tugas, Direktur dibantu oleh tiga Pembantu Direktur, antara 

lain Pembantu Direktur I yang menangani Bidang Akademik; Pembantu Direktur II Bidang 

Umum dan Keuangan; serta Pembantu Direktur III Bidang Kemahasiswaan dan Kerja 

Sama. Ketiga Pembantu Direktur dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab 

kepada direktur. Selain Sub Bagian Umum dan Sub Bagian Administrasi Akademik, 

pimpinan jabatan struktural yang tertera dalam diagram di atas diisi oleh dosen yang diberi 

tugas tambahan.  
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

2. 1 Rencana Strategis Politeknik Industri Logam Morowali 

 

2. 1.1 Visi dan Misi 

Politeknik Industri Logam Morowali sebagai Perguruan Tinggi di Lingkungan 

Kementerian Perindustrian bertugas melaksanakan pendidikan vokasi di bidang teknologi 

industri logam. Dalam rangka mencapai tugas pokok ini disusunlah rencana Strategis 

Politeknik Industri Logam Morowali yang memuat visi dan misi Politeknik Industri Logam 

Morowali serta langkah-langkah pencapaiannya.  

Adapun Visi Politeknik Industri Logam Morowali, yakni menjadi institusi 

pendidikan tinggi vokasi yang unggul, beretika, mampu bersaing di era global,sebagai 

pelopor bagi pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia dan teknologi sektor industri 

logam. 

Guna mencapai visi tersebut, Politeknik Industri Logam Morowali merumuskan 

langkah-langkah yang terwujud dalam Misi Politeknik Industri Logam Morowali:  

1. Melaksanakan pendidikan untuk menyiapkan tenaga kerja profesionalbagi sector 

industri, maupun sektorpendidikan dan keprofesian. 

2. Melaksanakan penelitian dan pengembangan dibidang industri logam. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Memperkuat kemitraan dengan dunia usaha dan industri. 
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2. 1.2 Tujuan Strategis 

Visi dan Misi Politeknik Industri Logam Morowali menjadi dasar dalam penyusunan 

Rencana Strategis Politeknik Industri Logam Morowali. Rencana strategis ini memuat 

beberapa acuan dasar dalam mewujudkan visi dan misi Politeknik Industri Logam 

Morowali, dimulai dari penetapan tujuan, sasaran strategis, dan program sebagaimana 

tergambar dalam peta strategis Politeknik Industri Logam Morowali. 

Dalam mewujudkan Visi dan Misi Politeknik Industri Logam Morowali merumuskan 

Tujuan Strategis yang akan dicapai dalam 5 Tahun Kedepan. Tujuan Strategis ini sejalan 

dengan Peta Strategis Pusdiklat Industri Kementerian Perindustrian, yakni: 

“Menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) industri yang kompeten dan siap kerja 

serta dapat bersaing secara global.” 

Adapun Tujuan Strategis  Politeknik Industri Logam Morowali dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

1. Menghasilkan SDM Industri yang kompeten, siap kerja, serta dapat bersaing 

secara global dengan keahlian spesifik di bidang pengolahan logam sesuai 

dengan kebutuhan industri pengolahan logam nasional. 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengolahan logam 

melalui penelitian yang bermanfaat bagi kemajuan bangsa.  

3. Mengembangkan Program Pengabdian Masyarakat yang melibatkan segenap 

sivitas akademika Politeknik Industri Logam Morowali untuk mengupayakan 

penerapan bidang ilmu dalam memberikan manfaat serta menyelesaikan 

persoalan di tengah masyarakat. 

 

2. 1.3 Sasaran Strategis 

Sebagai tolak ukur dalam pencapaian Tujuan Strategis Politeknik Industi Logam 

Morowali, dirumuskanlah Sasaran Strategis Politeknik Industri Logam Morowali. Dalam 

perencanaan jangka panjang, Sasaran Strategis Politeknik Industri Logam Morowali 

adalah menjadi institusi pendidikan tinggi vokasi/terapan yang diakui pada tatanan global 
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dalam penyediaan sumber daya manusia serta teknologi produk dan proses industri 

logam. 

Lebih lanjut, Politeknik Industri Logam Morowali memiliki sasaran strategis yang 

akan diupayakan dalam jangka waktu lima tahun kedepan. Sasaran Strategis sebagai 

tahapan dalam mewujudkan Visi dan Misi Politeknik Industri Logam Morowali ini 

mengakomodasi Perspektif Pemangku kepentingan, Perspektif Proses Internal, dan 

Perspektif Pembelajaran Organisasi. 

Adapun Sasaran strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis Politeknik 

Industri Logam Morowali dijabarkan dalam poin-poin sebagai berikut:  

 

A. PERSPEKTIF STAKEHOLDER 

 Sasaran Strategis : Meningkatkan Daya Saing dan Kemandirian SDM 

Industri Pengolahan Nonmigas.  

Indikator Kinerja Sasaran Strategis:  

1. Persentase Lulusan Pendidikan Vokasi yang Mendapatkan Pekerjaan 

dalam 1 Tahun Setelah Kelulusan; 

2. Tenaga Kerja Industri yang Kompeten. 

 

B. PERSPEKTIF CUSTOMER 

 Sasaran Strategis 1: Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0. 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis: Implementasi Industri 4.0 pada 

pendidikan vokasi. 

 

C. PERSPEKTIF INTERNAL PROCESS 

 Sasaran Strategis 1: Terselenggaranya Urusan Pemerintah di Bidang 

Perindustian yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan. 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis:  

1. Perusahaan yang Memanfaatkan Layanan Industri dan Program 

Pegabdian Kepada Masyarakat; 

2. Nilai Minimum Akreditas Program Studi di Politeknik; 
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3. Penelitian Terapan Sektor Industri Prioritas yang Didesiminasikan Melalui 

Seminar Nasional dan Internasional; 

4. Inkubator Bisnis Industri yang Tumbuh 

 

D. PERSPEKTIF LEARN & GROWTH 

 Sasaran Strategis 1: Meningkatkan Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa 

Dalam Negeri. 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis: Persentase Nilai Capaian Penggunaan 

Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan Barang dan Jasa di Politeknik 

Industri Logam Morowali. 

 Sasaran Strategis 2: Terwujudnya Birokrasi Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Industri yang Efektif, Efesien, dan Berorientasi pada Layanan 

Prima. 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis: 

1. Nilai Laporan Keuangan Politeknik Industri Logam Morowali; 

2. Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Politeknik Industri 

Logam Morowali. 

 Sasaran Strategis 3: Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang 

Profesional dan Berkepribadian 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis: Rata – Rata Indeks Profesionalitas ASN 

Politeknik Industri Logam Morowali 

 Sasaran Strategis 4: Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan 

Efesien. 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis: Rekomendasi Hasil Pengawasan 

Internal Telah Ditindaklanjuti. 
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BAB III 

RENCANA PROGRAM / KEGIATAN 
 

3.1. Program / Kegiatan Tahun Anggaran 2025 

Struktur pengalokasian anggaran pada tahun anggaran 2025, dirinci berdasarkan 

program, kegiatan, output dan komponen input. Komponen input yang digunakan 

ditetapkan dan dihitung kebutuhan anggarannya secara tetap oleh penanggung jawab 

kegiatan, dimana dalam merumuskan output (barang atau jasa yang dihasilkan) harus 

mencerminkan sasaran kinerja Eselon I/Satker sesuai dengan tupoksi atau 

penugasannya. 

 

Program Kegiatan Politeknik Industri Logam Morowali Tahun Anggaran 2025 
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Gambar 3: RKAKL Politeknik Industri Logam Morowali 2025 
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3.2. Sasaran Program/Kegiatan dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan 

Politeknik Industri Logam Morowali berpedoman pada Perjanjian Kinerja yang di buat tiap tahun. Indikator Kinerja 

Renstra disusun untuk menggambarkan tingkat ketercapaian sasaran kinerja. Adapun untuk tahun 2025, Indikator Kinerja Utama 

(IKU) Politeknik Industri Logam Morowali adalah sebagai berikut:  

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 
POLITEKNIK INDUSTRI LOGAM MOROWALI 

 TAHUN 2025 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA 

(IKU) 

SATUAN TARGET 

1 
Meningkatnya Peran 
SDM Industri dalam 

Perekonomian Nasional 

Tersedianya SDM Industri yang kompeten 
 

Orang 135 

2 

Meningkatnya 
kompetensi sumber 

daya manusia industri 
dalam penumbuhan 

sektor industri 
manufaktur 

Persentase lulusan peserta pendidikan yang bekerja 
dalam 1 tahun 

 
Persen 91 

Wirausaha baru hasil inkubator bisnis industri 
yang tumbuh 

Tenan 1 

3 

Penguatan 

Implementasi Making 

Indonesia 4.0 

Nilai Technical and 
Vocational Education and Training (TVET) 4.0 

Nilai 
1,85 

 

4 

Meningkatkan 
infrastruktur pendidikan 

dan pelatihan vokasi 
industri 

Perusahaan Yang Memanfaatkan Layanan Industri dan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat 
Perusahaan 4 

Nilai minimum akreditasi program studi di Politeknik Nilai 301 

Penelitian Sektor Industri 
Prioritas yang didesiminasikan 

Penelitian 14 

5 

Menguatnya Komponen 
Penunjang Produktivitas 

Industri 
 

Presentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam 

Negeri Dalam Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah 
Persen 85 
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Tabel 2: Matriks Sasaran Strategis Dan Rumusan Indikator Kinerja Utama (IKU) Politeknik Industri Logam Morowali 

 

6 

Terwujudnya Birokrasi  

yang Efektif, Efisien, dan 

Berorientasi Pada 

Layanan Prima 

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Internal Pemerintah 
Satker  

Nilai 79,5  

Nilai Laporan Keuangan  Nilai 82  

Nilai Profesionalitas ASN  Indeks  81,3  

Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran  Indeks 94  

Survey Kepuasan Masyarakat Indeks 3,25 

Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan  Nilai 75 

Tingkat Penerapan SPBE  
Tingkat  

Penerapan SPBE  
80 

Rekomendasi Pengawasan Internal yang Telah 
Ditindaklanjuti  

Persen 50 
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3.3. Penetapan Kinerja Tahun 2025 

Berdasarkan uraian di atas, Politeknik Industri Logam Morowali menetapkan indikator 

kinerja sebagai tolak ukur dari capaian kinerja tahun 2025. Adapun Perjanjian Kinerja Tahun 

2025 adalah sebagai berikut:  

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

POLITEKNIK INDUSTRI LOGAM MOROWALI 

 

Tabel 3: Perjanjian Kinerja Politeknik Industri Logam Morowali 2025 
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BAB IV  

PELAKSANAAN PROGRAM KEGIATAN  
 

4.1 Capaian Indikator Kinerja 

 

 Program dan kegiatan di Politeknik Indusrti Logam Morowali dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Tahun 2025. Target dan 

realisasi pelaksanaan output dari program kegiatan yang telah dilaksanakan secara berkala 

(triwulanan) dilaporkan baik secara keuangan maupun secara fisik berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan 

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan.  

Pada tahun 2024 anggaran DIPA Politeknik Industri Logam Morowali berjumlah Rp. 

13,288,335,000, dengan realisasi Triwulan I sebesar Rp. 3,468,942,679 atau sebanyak 26.00 % dari 

total pagu. Adapun capaian realisasi anggaran Politeknik Industri Logam Morowali tersebut  dengan 

rincian sebagai berikut:  
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Rincian Realisasi Anggaran Triwulan I 

Politeknik Industri Loham Morowali 

Tahun Anggaran 2025 
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Gambar 4: Realisasi Anggaran Triwulan IV Tahun 2023 Politeknik Industri Logam Morowali 
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Dari hasil realisasi pelaksanaan kegiatan, sesuai dengan tujuan dan sasaran kegiatan 

Politeknik Industri Logam Morowali, capaian realisasi untuk empat kegiatan inti adalah sebagai 

berikut:   

 

No Kegiatan 
Pagu                                  
(Rp) 

Realisasi                                              
(Rp) 

Persentase 
(%) 

1 
Peningkatan Manajemen 
Lembaga Pemerintahan  

600,000,000 0 0 % 

2 
Fasilitasi dan Pembinaan Start 

Up 
25,000,000 0 0% 

3 
Pendidikan Vokasi Bidang 

Industri 
500,000,000 343,829,797 68.77 % 

4 
OM Sarana Bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 
15,000,000 0 0 % 

5 
Layanan Dukungan Manajemen 

Internal 
11,913,335,000 3,124,422,882 26.23 % 

6 
Layanan Manajemen Kinerja 

Internal 
235,000,000 690,000 0.29 % 

Total 13,288,335,000 3,468,942,679 26.00 % 

Tabel 4: Kegiatan Inti Politeknik Industri Logam Morowali 

4.2 Analisis Hasil Capaian Kinerja 

Hasil capaian dari masing-masing output  sampai dengan Triwulan I adalah sebagai bverikut:  

1. Pendidikan Vokasi Bidang Industri, sedang dilaksanakan. Adapun rincian kegiatannya 

sebagai berikut:  

 Menyelenggarakan Pendidikan Tinggi Vokasi Industri Berbasis Kompetensi Menuju 

Dual Sistem 

2. Layanan Dukungan Manajemen Internal, sedang dilaksanakan. Adapun rincian 

kegiatannya sebagai berikut: 

 Gaji dan Tunjangan 

 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

3. Layanan Manajemen Kinerja Internal  

 Pengelolaan Kepegawaian 
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4.3 Hambatan dan Kendala Pelaksanaan  
Berdasarkan analisis capaian kinerja pada Triwulan I tahun 2025 permasalahan yang di 

hadapi diantaranya dikarenakan adanya efisiensi sehingga belum banyak kegiatan yang di 

laksanakan pada Triwulan I 

 

 

4.4 Rencana Tindak Lanjut  
Berdasarkan hambatan dan kendala pelaksanaan kinerja yang di alami pada Triwulan I 

tahun 2025 hal yang akan di lakukan untuk Triwulan II tahun 2025 adalah mempercepat 

semua proses realisasi dari kegiatan yang ada. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

 Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Triwulan I tahun 

2025 merupakan laporan yang dibuat untuk melihat besaran sasaran keuangan dan fisik yang telah 

dicapai dalam pelaksanaan program kegiatan serta sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian perjanjian kinerja selama tahun 2025.  

 Berdasarkan tabel analisis capaian kinerja laporan PP 39 Triwulan I 2025, maka dapat 

disimpulkan bahwa capaian kinerja Politeknik Industri Logam Morowali untuk Triwulan I belum 

memenuhi target seperti yang tertuang dalam rencana aksi tahun 2025. Karena itu, secara umum 

pencapaian kinerja Politeknik untuk Triwulan I dapat dikategorikan kurang memuaskan.  

 


